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 Latar Belakang: Salah satu polutan berbahaya dan sering diperhatikan adalah karbon 
monoksida karena konsentrasi nya yang cenderung meningkat setiap tahun, karbon monoksida 

sangat cepat berikatan dengan hemoglobin yang membuat terganggunya aliran darah sehingga 

memicu peningkatan tekanan darah. Pedagang sate merupakan salah satu profesi yang rentan 

mengalami gangguan tekanan darah akibat paparan karbon monoksida dari asap pembakaran 
sate. Tujuan: Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tekanan darah serta faktor paling 

dominan dalam mempengaruhi tekanan darah pada pedagang sate di kota Palembang. Metode: 

Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan pendekatan cross sectional, 

dengan jumlah 50 pedagang sate sebagai sampel yang ditentukan dengan teknik purposive 
sampling . Analisis data dilakukan dengan univariat, bivariate dengan uji chi-square, dan 

multivariat dengan uji regresi logistik ganda model faktor resiko. Hasil: Berdasarkan hasil uji 

chi-square diperolehdua variabel yang memiliki p-value < 0,05 yakni variabel kadar karbon 

monoksida dan kebiasaan mengkonsumsi kopi yakni sebesar 0,015 dan 0,026. Pada analisis 
multivariat terdapat satu variabel yang memiliki nilai p value  < 0,05 yakni variabel Karbon 

Monoksida (p-value = 0,038). Kesimpulan: Terdapat hubungan antara variabel paparan karbon 

monoksida dan variabel kebiasaan konsumsi kopi dengan tekanan darah. Variabel paparan 

karbon monoksida merupakan variabel paling dominn dalam mempengaruhi tekanan darah. 
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Abstrak 

 Background: Air pollution is a problem that continues to occur along with the increasing 

prevalence of industry and motorized vehicles. One of the dangerous pollutants often noticed is 

carbon monoxide because its concentration tends to increase every year. The main danger of 
carbon monoxide is causing interference with the blood. Carbon monoxide very quickly binds to 

hemoglobin which disrupts blood flow, triggering an increase in blood pressure. satay traders are 

one of the professions that are prone to experiencing blood pressure disorders due to exposure to 

carbon monoxide from the smoke of burning satay. Objective: To analyze the factors that 
influence blood pressure and the most dominant factors in influencing blood pressure in satay 

traders in Palembang city. Methods: This research is an observational analytic study with a 

cross-sectional approach, with a total of 50 satay traders as a sample. Data analysis was carried 

out in univariate, bivariate, and multivariate with multiple logistic regression test risk factor 
models. Results: As many as 62% of the measurement results of carbon monoxide levels in the 

satay traders area exceeded the quality standard value. Based on the results of the chi-square test, 

it was found that the variables of carbon monoxide levels and coffee consumption habits had a 

significant relationship with blood pressure with p-values of 0.015 and 0.026. In multivariate 
analysis, there is one variable that has a p-value <0.05, namely the Carbon Monoxide variable, 

meaning that there is a significant relationship between carbon monoxide exposure and blood 

pressure (p-value = 0.038). Conclusion: There is a relationship between the variable of carbon 

monoxide exposure and the variable of coffee consumption habits with blood pressure. Variable 
exposure to carbon monoxide is the most dominant variable in influencing blood pressure. 
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Pendahuluan 

Pencemaran udara merupakan masalah yang masih 

terus-menerus terjadi akibat dari semakin meningkatnya 

sumber pencemar, hal ini seiring dengan perkembangan 

teknologi juga ilmu pengetahuan yang menimbulkan 

semakin merebaknya perindustrian, pembangkit listrik serta 

kendaraan bermotor (1). Ada banyak pekerjaan yang sangat 

rentan terpapar udara tercemar, termasuk pedagang sate.  

Mereka terpapar asap pembakaran sate yang menggunakan 

arang sebagai bahan bakar dan menghasilkan banyak asap. 

Asap ini mengandung berbagai radikal bebas dan partikulat 

yang membahayakan kesehatan (2) . 

Ada berbagai jenis zat polutan yang sangat 

berbahaya bagi kesehatan yakni karbon dioksida, Nitrogen 

Oksida, Nitrogen dioksida, partikulat meter, SOx, dan 

Karbon monoksida (3). Salah satu polutan yang sangat 

berbahaya dan sering diperhatikan adalah karbon 

monoksida karena konsentrasi nya yang cenderung selalu 

meningkat setiap tahun (2). Bahaya utama dari karbon 

monoksida yakni menimbulkan gangguan pada darah, 

diberbagai negara karbon monoksida adalah jenis gas yang 

paling umum menjadi penyebab keracunan (4). Pada negara 

Asia Timur, tercatat setidaknya sebanyak 526 kasus gawat 

darurat dan 55 kasus kematian terhitung dalam kurun waktu 

2009-2013 (5). 

Pajanan gas karbon monoksida dapat memicu 

peningkatan tekanan darah (6). Karbon monoksida adalah 

gasyang tidak memiliki bau, tidak berasa, dan juga tidak 

berwarna. Gas ini masuk melalui saluran pernapasan 

bersamaan dengan masuknya oksigen yang terdifusi melalui 

membran alveolar. Karbon monoksida akan berikatan 

dengan hebmoglobin dan membentuk COHb. Karbon 

monoksida mengikat hemoglobin 245 kali lebih kuat dan 

lebih lama dibandingkan oksigen (7). Akibat dari 

meningkatnya konsentrasi COHb dalam darah yang 

disebabkan oleh paparan karbon monoksida akan ini 

mempermudah penggumpalan darah, hal  ini karena 

kekentalan darah yang meningkat dan kemudian 

menimbulkan vasokonstriksi (penyempitan pembuluh 

darah), akibatnya aliran darah akan terganggu hingga 

memicu meningkatnya tekanan darah (8). 

Tekanan darah merupakan salah satu faktor penting 

alam sistem sirkulasi. Meningkat ataupun menurunya 

tekanan darah dapat berpengaruh terhadap homeostasis 

dalam tubuh. Pedagang sate merupakan profesi yang 

berisiko mengalami gangguan tekanan darah karena 

terpapar dengan asap pembakaran arang setiap harinya. 

Asap hasil bakaran tersebut mengandung partikulat dan zat 

radikal bebas, salah satunya karbon monoksida yang dapat 

mengganggu tekanan darah karena sifatnya yang sangat 

cepat berikatan dengan hemoglobin (2). 

Pada saat penambahan arang pada proses 

pembakaran asap akan semakin banyak dan suhu 

meningkat. Suhu udara yang semakin tinggi akan 

meningkatkan konsentrasi karbon monoksida, reaksi 

pembentukan karbon monoksida akan lebih cepat jika 

pencampuran bahan bakar dan udara tidak rata dan memicu 

pembentukan karbon monoksida lebih cepat(9). Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

berhubungan dengan tekanan darah pada pedagang sate di 

Kota Palembang.  

 

METODE  

Penelitian observasional analitik ini menggunakan 

pendekatan cross-sectional. Penelitian dilakukan di kota 

Palembang dengan populasi seluruh pedagang sate yang 

menggunakan arang sebagai bahan bakar. Jumlah sampel 

sebanyak 50 orang pedagang sate yang berjualan tetap di 

Kota Palembang.  

Data primer diperoleh melalui wawancara dan 

pengukuran yang meliputi kadar karbon monoksida, 

tekanan darah, kebiasaan minum kopi, merokok, stress, dan 

kualitas tidur. Kadar CO diukur dengan alat 

carbonmonoxide meter dan dikategorikan menjadi melebihi 

atau tidak melebihi nilai baku mutu, yang merujuk pada 
Permenaker RI Nomor 5 Tahun 2018. Pengukuran tekanan 

darah dengan menggunakan tensimeter digital yang 

hasilnya dikategorikan menjadi normal dan tidak normal 

(10). Variabel lain seperti kebiasaan konsumsi kopi, stres, 

kualitas tidur, dan kebiasaan merokok responden dilakukan 

dengan wawancara menggunakan instrumen kuesioner 

yang msing masing hasilnya dikategorikan menjadi Ya atau 

Tidak, dan baik atau buruk untuk variabel kualitas tidur. 

Variabel stres diukur dengan kuesioner Perceived Stress 

Scale (PSS-10), sedangkan kualitas tidur diukur dengan 

kuesioner Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI).  

Analisis data dilakukan melalui tiga tahap yakni 

analisis univariat  untuk menjelaskan dan atau 

mendeskriptifkan karakteristik dari masing masing variabel, 

kemudian analisis bivariat dengan uji chi-square, dan 

analisis multivariat untuk mencari variabel paling dominan 

di antara berbagai variabel yang terdapat pada penelitian ini. 

 

HASIL 

Hasil analisis univariat diperoleh bahwa sebagian 

besar hasil ukur kadar karbon monoksida pada area 

pedagang sate melebihi nilai baku mutu, yakni 62% untuk 

pedagang yang memiliki paparan karbon monoksida lebih 

dari nilai baku mutu (Tabel 1). Hasil pengukuran diperoleh 

kadar terendah yakni sebesar 10 mg/m3dan yang tertinggi 

yakni 137 mg/m3.  Sebanyak 64,0% pedagang sate 

memiliki kebiasaan mengkonsumsi kopi, dengan selisih 

persentase sebesar 28% dengan pedagang yang tidak 
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memiliki kebiasaan konsumsi kopi, dan 42% diantaranya 

mengalami stress. Sebagian besar pedagang sate juga 

memiliki kualitas tidur yang buruk, yakni dengan jumlah 

sebanyak 64% pedagang sate yang memiliki kualitas tidur 

yang buruk dengan selisih persentase sebesar 28% dengan 

pedagang sate yang memiliki kualitas tidur yang baik. 

Sebagian besar pedagang sate yang diteliti memiliki 

kebiasaan merokok dengan jumlah 62,0% pedagang sate 

yang diteliti memiliki kebiasaan merokok, dengan selisih 

persentase sebesar 24% antara pedagang merokok yang 

merokok dan tidak memiliki kebiasaan merokok. 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Univariat 

Variabel n % 

Tekanan Darah  

Tidak Normal 20 40,0 

Normal 30 60,0 

Kadar CO 

>29 mg/m3 31 62,0 

≤29 mg/m3 19 38,0 

Kebiasaan Mengkonsumsi Kopi 

Ya 32 64,0 

Tidak 18 36,0 

Stres 

Ya 21 42,0 

Tidak  29 58,0 

Kualitas Tidur 

Buruk 32 64,0 

Baik  18 36,0 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Bivariat 

Variabel 

Tekanan Darah 

p 
PR 

(95% CI) 

Tidak 

Normal 
Normal 

n % n % 

Karbon Monoksida   

>29 mg/m3 17 54,8 14 45,2 
0,015 

3,473 

(1,172-10,293) ≤29 mg/m3 3 15,8 16 84,2 

Kebiasaan Konsumsi Kopi   

Ya 17 53,1 15 46,9 0,026 3,188  

(1,079-9,415) Tidak 3 16,7 15 83,3 

Kategori Stres   

Ya 11 52,4 10 47,6 
0,219 

1,688  

(0,856-3,327) Tidak  9 31,0 20 69,0 

Kualitas Tidur   

Buruk 11 34,4 21 65,6 
0,434 

0,688  

(0,353-1,337) Baik 9 50,0 9 50,0 

Kebiasaan Merokok   

Ya 13 41,9 18 58,1 0,953 1,138  

(0,554-2,338) Tidak 7 36,8 12 63,2 

 

Kadar karbon monoksida dan kebiasaan 

mengkonsumsi kopi memiliki hubungan yang bermakna 

dengan tekanan darah dengan, sedangkan stres, kualitas 

tidur, dan kebiasaan merokok tidak memiliki hubungan 

yang bermakna dengan tekanna darah p > 0.05. 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Multivariat 

Variabel p PR 
CI95% 

Lower Upper 

Karbon 

Monoksida  
0,038 0,186 0,038 0,914 

Kualitas Tidur 0,287 2,166 0,522 8,986 

Konsumsi Kopi 0,060 9,633 0,911 101,883 

Kebiasaan 

Merokok 
0,173 4,694 0,509 43,329 

 

Dapat dilihat pada tabel di atas, bahwa terdapat satu 

variabel yang memiliki nilai p<0,05 yakni variabel Karbon 

Monoksida, yang artinya ada hubungan yang signifikan 

antara paparan karbon monoksida terhadap tekanan darah 

(p=0,038) dan variabel yang paling dominan berpengaruh 

terhadap tekanan darah adalah paparan karbon monoksida 

setelah dikontrol oleh variabel kualitas tidur, kebiasaan 

konsumsi kopi, dan kebiasaan merokok. 

. 

PEMBAHASAN 

A. Hubungan Antara Kadar Karbon Monoksida 

dengan Tekanan Darah pada Pedagang Sate 

Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa terdapat 

hubungan yang bermakna antara kadar karbon monoksida 

dengan tekanan darah pada pedagang sate di Kota 

Palembang. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu 

yang menyatakan bahwa paparan gas karbon monoksida 

terkait dengan tekanan darah (11). Karbon monoksida 

memiliki sifat yang sangat kuat dalam mengikat 

hemoglobin sehingga meningkatkan kadar COHb dalam 

darah. Hal ini mengakibatkan penggumpalan darah karena 

kekentalan darah meningkat dan menyebabkan 

penyempitan pembuluh darah sehingga aliran darah 

terhambat dan memicu meningkatnya tekanan darah (8).  

Baku mutu karbonmonoksida menurut peraturan 

menteri ketenagakerjaan RI nomor 5 tahun 2018 tentang 

keselamatan dan kesehatan kerja lingkungan kerja adalah 

29 mg/m3(12). Hasil observasi di lapangan dapat dilihat 

bahwa semakin banyak asap yang dihasilkan maka kadar 

karbon monoksida semakin meningkat pula.  Mayoritas 

pedagang sate tidak menggunakan alat pelindung diri 

seperti masker. Jarak antara sumber pembakaran dengan 

pedagang sate juga kurang dari satu meter. Hasil 

pengukuran lapangan diperoleh kadar karbon monoksida 

terendah yakni sebesar 10 mg/m3 dan yang tertinggi 137 

mg/m3. Kondisi ini telah melebihi baku mutu yang 

ditetapkan. 

 

B. Hubungan Antara Kebiasaan Konsumsi Kopi 

dengan Tekanan Darah pada Pedagang Sate 

Penelitian ini menemukan bahwa variabel kebiasaan 

konsumsi kopi berhubungan secara bemakna dengan 

tekanan darah. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
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terdahulu yang menyatakan bahwa kebiasaan konsumsi 

kopi berkorelasi kuat antara dengan tingkat hipertensi (13). 

Kandungan kafein pada kopi mempunyai efek terhadap 

tekanan darah secara akut, terutama bagi penderita 

hipertensi. Kebiasaan konsumsi kopi 1 hingga 2 cangkir per 

hari dapat meningkatkan risiko hipertensi 4 kali lebih tinggi 

(14). Hasil observasi di lapangan menemukan bahwa 

pedagang sate mulai berdagang pada sore hingga malam 

hari sehingga mereka juga mengkonsumsi kopi karena 

dipercaya dapat menghilangkan rasa kantuk. Jumlah 

konsumsi kopi terbanyak dari hasil wawancara yakni 

sebanyak 4 gelas dalam sehari yang diminum pada waktu 

pagi dan malam hari sambil berjualan.  

 

C. Hubungan Antara Stres dengan Tekanan Darah 

pada Pedagang Sate  

Penelitian ini menemukan bahwa variabel stres tidak 

berhubungan secara bermakna dengan tekanan darah. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian lain yang 

menyatakan tidak ada hubungan yang signifikan antara stres 

dengan tekanan darah(15), meskipun ada penelitian yang 

menyatakan ada hubungan antara tingkat stres dengan 

tekanan darah pada pasien hipertensi di Puskesmas 

Bangetayu Semarang (16). Stres memicu terjadinya 

kenaikan tekanan darah dengan suatu mekanisme yang 

memicu meningkatnya kadar adrenalin. Stres akan 

menstimulasi saraf simpatis akan muncul peningkatan 

tekanan darah dan curah jantung yang meningkat. Stres 

akan bertambah tinggi jika resistensi pembuluh darah 

perifer dan curah jantung meningkat yang menstimulasi 

syaraf simpatis. Stres akan bereaksi pada bagian tubuh yang 

lain termasuk peningkatan tegangan otot, peningkatan 

denyut jantung dan meningkatnya tekanan darah (23). Tidak 

adanya hubungan antara stres dengan tekanan darah pada 

pedagang sate bisa disebabkan karena tekanan darah tidak 

hanya disebabkan oleh faktor stres semata, melainkan 

banyak faktor seperti saat kadar paparan karbon monoksida 

yang tidak terlalu tinggi dan kualitas tidur yang baik. 

 

D. Hubungan Antara Kualitas Tidur dengan Tekanan 

Darah pada Pedagang Sate 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas tidur 

tidak berhubungan secara bermakna dengan tekanan darah. 

Terkait hal ini, beberapa penelitian menemukan kondisi 

yang berbeda. Ada temuan yang sejalan (17), tetapi juga 

yang berlawanan (18). Efisiensi tidur yang rendah dapat 

menjadi resiko peningkatan tekanan darah. Saat seseorang 

kurang tidur, aktivitas simpatis meningkat, kemudian 

meningkatkan stresor fisik dan psikis, dan meningkatkan 

retensi garam(17). Saat tidur akan terjadi penurunan kerja 

saraf simpatik berkisar 10-20% dari tekanan darah normal, 

kualitas tidur yang buruk seperti banyak terjaga dan 

kesulitan memulai tidur akan mempengaruhi keeimbangan 

tekanan darah, juga penurunan bahkan kenaikan tekanan 

darah (19).  

Hasil observasi dilapangan menunjukan bahwa 

kebanyakan dari pedagang sate mengalami kualitas tidur 

yang buruk akibat jumlah jam tidur yang kurang karena 

harus berjualan sampai malam hari, lalu esok harinya harus 

menyiapkan bahan-bahan untuk berjualan kembali, 

kemudian tidak sedikit yang mengaku tidak mudah dalam 

memulai tidur, bahkan perlu waktu sekitar satu jam untuk 

bisa tertidur. Tidak adanya hubungan antara kualitas tidur  

dengan tekanan darah pada pedagang sate bisa saja 

disebabkan karena tekanan darah tidak hanya dipengaruhi  

oleh faktor kualitas tidur semata, melainkan banyak faktor, 

salah satunya seperti kadar paparan asapnya yang lebih 

sedikit dan lokasi berjualan tidak terlalu dekat dengan jalan 

raya sehingga paparan karbon monoksida yang diterima 

lebih sedikit. Untuk mengganti waktu tidur yang kurang di 

malam hari, pedagang dapt mengganti waktu tidur pada 

siang hari saat belum berjualan. 

 

E. Hubungan Antara Kebiasaan Merokok dengan 

Tekanan Darah pada Pedagang Sate 

Kebiasaan merokok tidak berhubungan bermakna 

dengan tekanan darah. Temuan ini sejalan dengan studi lain  

di Makassar (20). Kandungan nikotin yang terdapat dalam 

rokok secara langsung masuk kedalam darah dan dapat 

merangsang saraf simpatik, yang membuat ujung saraf 

simpatik ini melepaskan hormon stres norephinephrine 

untuk kemudian segera mengikat reseptor hormon alfa. 

Hormon tersebut akan mengalir dalam pembuluh darah ke 

seluruh tubuh. Hal ini membuat jantung berdetak lebih cepat 

membuat pembuluh darah mengalami vasokonstriksi yang 

akibatnya akan menimbulkan gangguan atau terhalangnya 

aliran darah, hal inilah yang dapat membuat peningkatan 

pada tekanan darah(20). Pernyataan ini sejalan dengan 

penelitian yang menyimpulkan bahwa merokok merupakan 

salah satu faktor risiko dalam kejadian tekanan darah tinggi 

(21). Penelitian lain juga menyimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara lama merokok dengan 

peningkatan tekanan darah sistolik dan diastolik. Risiko 

peningkatan tekanan darah akan semakin tinggi jika 

semakin lama orang tersebut merokok (22). Hasil observasi 

di lapangan menemukan bahwa pedagang sate yang berjenis 

kelamin laki-laki memiliki kebiasaan merokok.  

 

Kesimpulan 

Dua dari lima variabel yang diteliti memiliki 

hubungan yang bermakna dengan tekanan darah pada 

pedagang sate di Kota Palembang yakni kadar karbon 

monoksida dan kebiasaan konsumsi kopi. Hasil analisis 

multivariat, variabel kadar karbon monoksida merupakan 
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faktor paling dominan dalam mempengaruhi tekanan darah 

pada pedagang sate. Penggunaan alat pelindung diri berupa 

masker (jenis N95 atau masker karbon) diharapkan 

memberikan efek terbaik dalam meminimalisir paparan 

karbon monoksida dibanding masker lain.  
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